
Jurnal Matematika Vol. 19 No. 2, November 2020 

ISSN: 1412-5056 / 2598-8980 

https://journals.unisba.ac.id/index.php/matematika 

 

 

Diterima: 12/09/2020 

Disetujui: 08/11/2020  

Publikasi Online: 30/11/2020 
 

 

1 

Analisis Harga Keseimbangan Pasar Pada Titik Koordinat 

Market Equilibrium Price Analysis At Coordinate Points 

Muhamad Ihsan Maulidan, Farid Hirji Badruzzaman, Erwin Harahap 

Program Studi Matematika, MIPA, Universitas Islam Bandung 

maulidanihsan@gmail.com, faridhb@unisba.ac.id, erwin2h@unisba.ac.id 

Abstrak. Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan saling berhubungan dapat di terapkan dalam konteks 

diluar Matematika. Salah satu penerapan dalam konteks di luar Matematika dan dapat di terapkan di kehidupan 

sehari-hari adalah dalam bidang ilmu Ekonomi. Dalam Ekonomi terdapat konsep-konsep yang memerlukan 

Matematika sebagai landasan dalam perhitungannya. Di antara konsep tersebut adalah konsep permintaan dan 

penawaran untuk mencari harga keseimbangan pasar. Keseimbangan pasar dapat didefinisikan sebagai hukum 

permintaan sama dengan hukum penawaran. Metode yang digunakan adalah studi literatur. Hasil penelitian 

diperoleh : (1) harga dan jumlah keseimbangan pasar dari hukum permintaan sama dengan hukum penawaran. (2) 

terbentuk kurva dan diperoleh titik keseimbangan pasar. 

Kata kunci: Matematika, ekonomi, keseimbangan pasar 

Abstract. Mathematics as a structured and interconnected science can be applied outside of Mathematics. One 

application outside of Mathematics and can be applied in daily life is in the field of Economics. In Economics 

there are concepts that require Mathematics as the basis for its calculations. Among these concepts is the concept 

of demand and supply to find market equilibrium prices. Market balance can be defined as the law of demand 

equal to the law of supply. The method used is the study of literature. The results of the study were obtained: (1) 

the price and amount of market balance from the law of demand equal to the law of supply. (2) a curve is formed 

and a market balance point is obtained. 
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1.  Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang pendidikan sekolah. Mulai 

dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Standar isi dan proses pembelajaran setiap 

jenjang tentu berbeda satu sama lain. NCTM mengklasifikasikannya ke dalam beberapa kelas yaitu pra 

kelas 2, kelas 3-5, kelas 6-8, dan  kelas 9-12 [1]. Standar isi terdiri dari bilangan dan operasinya, aljabar, 

geometri, pengukuran, analisis data serta peluang. Standar proses terdiri dari pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi serta representasi. Semua standar tersebut merupakan 

satu kesatuan yang saling berkesinambungan pada setiap jenjang kelasnya. 

Koneksi matematis didasarkan pada Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan terdiri dari 

bagian-bagian yang saling berhubungan [2-5]. Pada pembelajaran Matematika, koneksi matematis perlu 

diterapkan dalam proses pembelajaran pada setiap jenjangnya sehingga pengetahuan setiap peserta didik 

dapat terstruktur dan tercipta pengetahuan Matematika secara utuh [2, 6]. Standar koneksi matematis 

menurut NCTM adalah mengenali dan menggunakan koneksi antar ide Matematika, memahami 

bagaimana ide Matematika saling berhubungan dan saling membangun untuk menghasilkan 

keseluruhan yang koheren, serta mengenali dan menerapkan Matematika dalam konteks diluar 

Matematika [1, 7].   

Penerapan Matematika dalam konteks diluar Matematika atau dalam kehidupan sehari- hari tanpa 

disadari secara tidak langsung saling berhubungan. Padahal dengan menyadari bahwa Matematika dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran Matematika akan lebih bermakna [8-16]. 

Salah satu kompetensi lulusan mata pelajaran matematika adalah supaya konsep Matematika dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [17, 18]. 

Salah satu penerapan Matematika dalam konteks diluar Matematika adalah dalam ilmu Ekonomi 

[19]. Pada ilmu ekonomi terdapat konsep-konsep yang memerlukan Matematika sebagai landasan dalam 
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perhitungannya [20]. Diantara konsep tersebut adalah konsep permintaan dan penawaran untuk mencari 

harga keseimbangan pasar. 

2.  Landasan Teori 

Permintaan adalah banyak suatu barang yang diminta oleh pasar dengan tingkat harga, tingkat 

pendapatan, dan periode tertentu. Sedangkan penawaran adalah banyaknya barang yang ditawarkan oleh 

penjual pada suatu pasar dalam suatu periode dan tingkat harga tertentu.  

Dalam konsep Ekonomi, banyaknya permintaan dan banyaknya penawaran dilambangkan dengan 

variable Q, sedangkan harga barang dilambangkan dengan P. Variabel-variabel tersebut saling berkaitan 

dan dapat membentuk suatu persamaan, fungsi, dan kurva. 

Hubungan antara banyaknya penawaran dan permintaan selanjutnya akan membentuk suatu 

persamaan matematis yang biasa disebut dengan hukum penawaran dan hukum permintaan. Selanjutnya 

dapat terbentuk suatu kurva dimana terdapat titik keseimbangan pasar yang diperoleh dari hukum 

permintaan sama dengan hukum penawaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis harga keseimbangan pasar. 

2.1  Fungsi Permintaan 

Hukum permintaan diperoleh dari fungsi permintaan. Fungsi permintaan didefinisikan sebagai 

hubungan antara harga dengan jumlah barang yang diminta. Fungsi permintaan dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

𝑄𝑥 = −𝑏𝑃𝑥 ± 𝑃𝑦 ± 𝐼 ± 𝑃𝑟 ± 𝐻 

Dimana :  

𝑄𝑥  = Jumlah Harga 

    b = Konstanta  

    𝑃𝑥 = Harga barang x 

    𝑃𝑦 = Harga barang y 

    I = Income atau pendapatan 

    𝑃𝑟 = Promosi 

    H = Komponen lain  

Dari fungsi permintaan tersebut dapat terbentuk suatu kurva sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kurva Permintaan 
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2.2  Fungsi Penawaran 

Demikian pula dengan hukum penawaran, diperoleh dari fungsi penawaran. Fungsi penawaran 

didefinisikan sebagai hubungan antara harga dengan jumlah barang yang ditawarkan. Fungsi penawaran 

dapat dituliskan sebagai : 

 

𝑄𝑥 = 𝑏𝑃𝑥 ± 𝑃𝑦 ± 𝐼 ± 𝑃𝑟 ± 𝐻 

Dimana :  

  𝑄𝑥 = Jumlah Harga 

    b = Konstanta  

    𝑃𝑥 = Harga barang x 

    𝑃𝑦 = Harga barang y 

    I = Income atau pendapatan 

    𝑃𝑟 = Promosi 

    H = Komponen lain  

Dari fungsi permintaan tersebut dapat terbentuk suatu kurva, seperti di bawah ini 

 

Gambar 2. Kurva penawaran 

2.3  Hukum Permintaan 

Hukum permintaan berbunyi: “jika harga suatu barang naik, maka jumlah permintaan terhadap barang 

tersebut akan turun. Begitu sebaliknya, jika harga barang turun, maka jumlah permintaan  terhadap 

barang tersebut akan naik.” Hukum permintaan dapat dituliskan dengan : 

 

𝑄𝑥 = 𝑎 − 𝑏𝑃𝑥 

 

Dimana :   

   𝑄𝑥  = Jumlah Barang 

     a = Parameter atau besaran konstanta 

     b = Konstanta 

     𝑃𝑥  = Harga Barang 

2.4  Hukum Penawaran 

Hukum penawaran berbunyi: “Jika harga suatu barang naik, maka jumlah penawaran terhadap barang 

tersebut akan naik. Begitu sebaliknya, jika harga suatu barang turun, maka jumlah penawaran terhadap 

barang tersebut akan turun”. Hukum penawaran dapat dituliskan dengan : 

 

𝑄𝑥 = 𝑎 + 𝑏𝑃𝑥 
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Dimana :   

    𝑄𝑥  = Jumlah Barang 

      a  = Parameter atau besaran konstanta 

      b  = Konstanta 

     𝑃𝑥  = Harga Barang 

3.  Metode Penelitian 

Metode dari penelitian ini adalah studi literatur dari beberapa buku, artikel dan jurnal ilmiah 

serta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Keseimbangan pasar didapat dari hukum permintaan sama dengan hukum penawaran. Dengan cara 

menyamakan hukum permintaan dan hukum penawaran. 

 

Hukum permintaan = hukum penawaran 

 

𝑄𝑥 =  𝑄𝑥 

𝑎 − 𝑏𝑃𝑥 = 𝑎 +  𝑏𝑃𝑥 

 

Sehingga, akan didapat harga keseimbangan pasar. Harga keseimbangan pasar dapat dilihat juga 

dari grafik yang terbentuk dari hubungan antara permintaan dan penawaran pasar sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Kurva keseimbangan pasar 

 

Agar lebih jelas, diberikan contoh kasus berikut. Diketahui hukum permintaan 𝑄𝑥 = 180 − 3𝑃𝑥 

dan hukum penawaran 𝑄𝑥 = −100 + 4𝑃𝑥. Tentukan: 

a. Harga keseimbangan 

b. Jumlah keseimbangan 

c. Grafik keseimbangan 

 

Jawab : 

a. Harga keseimbangan 

 

Syarat keseimbangan adalah Hukum permintaan = hukum penawaran, jadi 
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Hukum permintaan = hukum penawaran 

 

𝑄𝑥 =  𝑄𝑥 

180 − 3𝑃𝑥 = −100 + 4𝑃𝑥 

−7𝑃𝑥 = −100 − 180 

    𝑃𝑥 =
−280

−7
 

𝑃𝑥 = 40 

b. Jumlah keseimbangan 

 

𝑄𝑥 = 180 − 3𝑃𝑥 

     𝑄𝑥 = 180 − 3(40) 

  𝑄𝑥 = 180 − 120 

𝑄𝑥 = 60              

c. Grafik keseimbangan 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Jadi, harga keseimbangan pasar adalah 40 satuan uang, dan jumlah keseimbangan pasar adalah 60 

satuan uang.  

Kesimpulan 

Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan saling berhubungan dapat diterapkan dalam konteks 

diluar Matematika. Salah satu penerapan dalam konteks diluar Matematika dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah dalam bidang ilmu Ekonomi. Dalam Ekonomi terdapat konsep-konsep 

yang memerlukan Matematika sebagai landasan dalam perhitungannya. Diantara konsep tersebut adalah 

konsep permintaan dan penawaran untuk mencari harga keseimbangan pasar. Keseimbangan pasar dapat 

didefinisikan sebagai hukum permintaan sama dengan hukum penawaran. 
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